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Abstract. In the period of 2002 - 2003, a study was performed to assess the effectiveness qf 
hotels' wastewater treatment plants in reducing wastewater pollutant contents in Yogyakarta. 
There were 11 hotels surveyed, with 44 wastewater samples analysed in the parameters of 
BOD, COD, TDS, and detergent . The effectiveness degrees of the wastewater treatment plant 
in reducing pollutants in 2002 for the above parameters were 72.72 % (BOD), 45.45 % 
(COD), 90.90 % (TDS), and 90.90 % (detergent). While those for 2003the degrees of 
pollutant removal were 45.45 %, 2 7.2 7 %, 81.81 %, and 90.90 %for the parameters of BOD, 
(,'OD, TDS, and detergent respectively. It was meant that for the parameters of BOD, COD, 
TDS, and detergent, the effectiveness degree of the plants in 2003 for reducing the pollutants 
was decreasing as many as 2 7.2 7 %, 1 7.73 %, 9.09 % and 0.0 % respectively compared to 
those in 2002. Then, average level of the plant capability in reducing pollutant content in 
2002 for the parameters of BOD, COD, TDS, and detergent were 72.28 %, 66.5 %, 74.7 %, 
and 56.3 % respectively., and those in 2003 were 56.7 %, 59.5 %, 74.5 %, and 37.5 % 
respectively, so the decreasing level of the plant capability for each parameters were 15.8 %, 
7.0 %, 0.2 %, and 18. (3 %. The average contents of BOD, COD ,and TDS in outlet c!f the 
plants were 38.45 mg/l, 108.27 mg/l, and 20,7 mg/l respectively (2002), and 38.90 mg/l, 97.5 
mg/l, and 34.09 mg/l respectively (2003). Improvement of the wastewater treatment plant 
performance especially was needed to reduce the parameters of BOD and COD. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan industri, termasuk industri 
perhotelan, berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi penduduk. Tetapi 
apabila tidak dikelola secara baik, juga 
berdampak negatif terhadap lingkungan. 
Hal ini bisa terjadi apabila limbah kegiatan 
industri, termasuk limbah cair, dibuang ke 
lingkungan tanpa memperhatikan daya 
dukung badan air yang ada. Akumulasi 
limbah tersebut pada gilirannya dapat 
mempengaruhi terjadinya kelangkaan sum- 
berdaya air bersih. Oleh karena itu, pe- 
mantauan dan pengawasan pelaksanaan 
ketentuan peraturan perundang-undangaan 
yang ada perlu secara rutin dilakukan. 
Limbah cair yang dihasilkan dari ke- 
giatan industri, termasuk hotel perlu diolah 
secara memadai agar tidak menimbulkan 
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risiko terhadap lingkungan dan kesehatan. 
Dewasa ini banyak instalasi pengolahan 
limbah cair (IPLC) hotel yang belum dapat 
berhngsi secara efektif, karena masih ba- 
nyak IPLC yang dibangun belum sesuai 
dengan spesifikasi teknis yang mengacu 
pada karakter air limbah yang ada. Ada- 
kalanya secara fisik bangunan instalasi 
tersebut sudah ada, tetapi belum berhasil 
menurunkan kadar polutan-polutan seperti 
yang disyaratkan oleh ketentuan baku mu- 
tu yang berlaku. Masalah penanganan lim- 
bah cair ini juga terjadi di DKI Jakarta, 
yang tingkat efektivitas pengolahan limbah 
cair perusahaan-perusahaannya berkisar 
antara 60-70% ('I. Menurut suatu studi be- 
sarnya biaya untuk mengatasi pencemaran 
air baku air minum di DKI Jakarta men- 
capai Rp 18,7 milyar per tahun (2). 
Suatu penelitian untuk menilai ting- 
kat efektivitas IPLC hotel-hotel di Yog- 
yakarta dilakukan oleh Balai Teknik Kese- 
hatan Lingkungan & Pemberantasan Pe- 
nyakit Menular Yogyakarta selama dua ta- 
hun, yaitu 2002 dan 2003. Penilaian ini 
dapat mengidentifikasi masalah IPLC da- 
lam mereduksi kandungan polutan limbah 
cair yang ada, yang hasilnya berguna untuk 
menyusun langkah-langkah guna mening- 
katkan kinerja IPLC tersebut. Penelitian ini 
mengumpulkan dan menganalisis data me- 
ngenai tingkat kemampuan IPLC dalam 
menurunkan kadar polutan-polutan khu- 
susnya parameter-parameter BOD, COD, 
TDS, dan deterjen. 
BAHAN DAN METODA 
Jumlah dan Penyebaran Sampel 
Limbah Cair. Penelitian ini dilakukan se- 
lama dua tahun berturut-turut, yaitu tahun 
2002 dan 2003 terhadap 11 hotel yang sa- 
ma. Hotel-hotel yang dipilih ialah hotel- 
hotel berbintang dua (I) ,  berbintang tiga 
(2), berbintang empat (9, dan berbintang 
lima (3). Jumlah sampel limbah cair seba- 
nyak 44 sampel (tiap tahun 22 sampel, 1 1  
diambil dari titik inlet IPLC dan 11 
diambil dari titik outlet IPLC). 
Pengumpulan dan pengolahan data 
dilakukan dengan beberapa cara: a) metode 
pengumpulan sampel, sampel limbah cair 
dikumpulkan dari titik-titik inlet dan outlet 
IPLC pada hotel-hotel terpilih Sampel 
dimasukkan pada container, yang masing- 
masing diberi label dan dikirim ke labora- 
torium untuk diperiksa dengan parameter- 
parameter BOD, COD, TDS, dan deterjen. 
Sampel limbah cair diambil pada pukul 
08.00- 1 1 .OO WIB, dengan volume masing- 
masing sampel sebanyak 1.000 ml; b) 
Metode Analisis Laboratorium, metode 
analisis laboratorium dilaksanakan menu- 
rut Standar Nasional Indonesia (SNI), 
Standard Methods for Examination of 
Water and Wastewater 1998 dan Pedoman 
Analisis Parameter untuk BTKL. Metode 
analisis laboratorium yang dipakai untuk 
pemeriksaan spesimen adalah : BOD - 
Iodometry/titration; COD - Titrimetry; 
TDS - Graphymetry; dan deterjen MBAS 
- method; c ) analisis data, analisis data 
dilakukan dengan membandingkan kan- 
dungan polutan dari titik inlet IPLC 
dengan kandungan polutan dari titik outlet 
IPLC terhadap empat parameter tersebut, 
dengan menghitung tingkat penurunan 
kandungan polutan, proporsi dan rata-rata 
hitungnya, persentase sampel yang meme- 
nuhi standar dan tingkat effektivitas IPLC 
yang ada. 
Standar limbah cair hotel yang di- 
gunakan untuk dasar evaluasi ialah Surat 
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta No. 157 A/KPTS/1998. Ber- 
dasarkan Surat Keputusan tersebut baku 
mutu limbah cair parameter-parameter 
tersebut ialah: Baku mutu BOD, COD, 
TDS, dan deterjen untuk hotel-hotel 
berbintang empat dan lima masing-masing 
adalah 30, 50, 50, dan 3 mg/l (sedangkan 
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untuk hotel-hotel berbintang tiga kebawah, 
baku mutu masing-masing parameter ter- 
sebut adalah 75, 100, 75, dan 5 mgll). 
HASIL 
Penilaian tingkat efektivitas IPLC 
hotel dalam menurunkan kandungan po- 
lutan-polutan limbah cair ini dilakukan da- 
lam periode dua tahun, setiap tahun dipe- 
riksa 22 sampel limbah cair dari 11 hotel. 
Dari tiap-tiap hotel diambil dua sampel 
limbah cair, masing-masing satu sampel 
dari titik inlet dan satu sampel dari titik 
outlet IPLC. Berdasarkan hasil pemeriksa- 
an laboratorium tahun 2002, persentase 
sampel yang memenuhi syarat baku mutu 
untuk parameter-parameter BOD, COD, 
TDS, dan deterjen masing-masing sebesar 
72,72 %, 45,45 %, 90,90 % dan 90,90%. 
Selanjutnya berdasarkan hasil pemeriksaan 
tahun 2003 terhadap hotel yang sama, 
untuk keempat parameter tersebut masing- 
masing adalah: 4 5 , 4 9 4  27,27%, 8 1,8 1%, 
dan 90,90%. Dengan demikian terjadi 
penurunan tingkat efektivitas kinerja IPLC 
untuk masing-masing parameter sebesar 
27,27%, 17,73%, 9,09%, dan 0,0%. Sing- 
katnya, secara keseluruhan, kinerja IPLC 
hotel untuk parameter-parameter BOD, 
COD, dan TDS pada tahun 2003 lebih bu- 
ruk dibandingkan dengan kinerja IPLC ho- 
tel yang sama pada tahun 2002, sedangkan 
kinerja IPLC untuk parameter deterjen ti- 
dak mengalami perubahan. 
Selanjutnya, ditinjau dari tingkat ke- 
mampuan IPLC dalam menurunkan pro- 
porsi sampel limbah cair yang tidak meme- 
nuhi persyaratan baku mutu pada titik inlet 
menjadi limbah cair yang memenuhi syarat 
pada titik outlet untuk keempat parameter 
tersebut juga tidak sama. Penilaian ini pada 
dasarnya dilakukan dengan menghitung 
selisih jumlah antara jumlah sampel yang 
tidak memenuhi syarat di titik inlet dengan 
parameter yang sama di titik outlet, untuk 
masing-masing parameter. Angka yang di- 
dapat kemudian dibandingkan dengan jum- 
lah sampel yang tidak memenuhi syarat di 
titik inlet, maka akan didapat proporsi pe- 
nurunan jumlah sampel yang tidak meme- 
nuhi syarat untuk tiap-tiap parameter. 
Dengan cara demikian akan didapat 
tingkat kemampuan IPLC dalam menurun- 
kan proporsi sampel limbah cair yang tidak 
memenuhi syarat untuk parameter-para- 
meter BOD, COD, TDS, dan deterjen pada 
tahun 2002, yang masing-masing sebesar 
70,0%, 45,4%, 85,7%, dan 0,0%, sedang- 
kan untuk tahun 2003 masing-masing para- 
meter sebesar 45,4%, 27,3%, 77,8%, dan 
0%, sehingga dalam periode dua tahun 
tersebut terjadi penurunan tingkat kemam- 
puan IPLC untuk masing-masing para- 
meter sebesar 24,6%, 18,1%, 7,9%, dan 0 
% (lihat Tabel. 1 dan Tabel. 2). 
Dari hasil perhitungan tersebut di- 
ketahui bahwa kemampuan IPLC yang ter- 
besar dalam meningkatkan kualitas limbah 
cair pada parameter TDS, yaitu untuk 
tahun 2002 sebesar 85,7% dan 2003 se- 
besar 77,8%. Sedangkan tingkat kemampu- 
an terkecil terjadi pada polutan deterjen, 
ha1 ini terjadi karena status kandungan 
polutan deterjen pada titik inlet sebagian 
besar (90,9%) sudah memenuhi syarat. 
Jadi dalam ha1 ini tidak berarti bahwa ting- 
kat efektivitas kinerja IPLC dalam para- 
meter deterjen rendah, karena baik pada 
tahun 2002 maupun tahun 2003 persen- 
tase sampel yang memenuhi syarat untuk 
parameter ini cukup tinggi, yaitu 90,9%. 
Kemudian, ditinjau dari kemampuan 
IPLC hotel-hotel dalam mereduksi kan- 
dungan polutan-polutan dalam limbah cair 
baik pada tahun 2002 maupun tahun 2003 
untuk parameter-parameter BOD, COD, 
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Tabel 1. Tingkat Efektivitas IPLC Hotel-Hotel Di Yogyakarta Tahun 2002 
No Kondisi parameter (Memenui Syarat / Tidak Memenuhi Syarat) 
BOD COD TDS Deterjen 
Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet 
1 
- - - - - - 
Jumlah 10T,lM 3T,8M 11T,OM 6T,5M 7T,4M 1T,10M 1T,10M 1T,10M 
Selisih 7 T (70.0 %) 5 T (45.4 %) 6 T (85.7 %) 0 T (0.0 %) 
Catatan: 
T = Tidak memenuhi syarat; 
M = Memenuhi syarat 
TDS, dan deterjen juga sangat beragam. 
Kemampuan mereduksi kandungan polu- 
tan limbah cair ini dihitung dengan meng- 
hitung selisih antara kandungan polutan 
parameter tertentu pada titik inlet dengan 
kandungan parameter yang sama di titik 
outlet. Pada tahun 2002 kemampuan IPLC 
untuk parameter-parameter BOD, COD, 
TDS, dan deterjen berturut-turut sebesar 
72,28%, 66,5%, 74,7%, dan 56,29%. Se- 
dangkan untuk tahun 2003 masing-masing 
parameter tersebut berturut-turut sebesar 
56,7%, 59,5%, 74,5%, dan 37,5%, sehing- 
ga terjadi penurunan kemampuan IPLC 
untuk masing-masing parameter berturut- 
turut sebesar 15,8%, 7,0%, 0,2%, dan 18,8 
%. Dari perhitungan tersebut terbukti bah- 
wa dalam ha1 kemampuan mereduksi kan- 
dungan polutan limbah cair, tingkat ke- 
mampuan yang paling stabil terjadi pada 
parameter TDS, di mana dalam kurun wak- 
tu dua tahun tersebut hanya terjadi fluktua- 
si sebesar 0,2 %. 
parameter ternyata sangat besar, baik di 
titik inlet maupun outlet. Hal ini terjadi 
karena pada beberapa parameter, kan- 
dungan polutan pada beberapa IPLC hotel 
pada titik inlet atau outlet sudah memenuhi 
syarat baku mutu, tetapi di lain pihak ting- 
kat kandungan polutan di sejumlah IPLC 
hotel-hotel lainnya masih relatif sangat 
tinggi. Kisaran kandungan BOD pada titik 
inlet pada tahun 2002 sebesar 36-630 mgll, 
dengan nilai rata-rata sebesar 170,5 mgll. 
Pada periode ini tingkat kemampuan IPLC 
hotel dalam mereduksi kandungan BOD 
sebesar 50,O-96,6%, dengan rata-rata 72,28 
%, sehingga diperoleh hasil kinerja IPLC 
berupa tingkat kandungan BOD pada titik 
oulet yang terjadi pada kisaran 9-210 mgll, 
dengan rata-rata 38,45 mgll. Hal yang 
serupa terjadi pada tahun 2003, kisaran 
kandungan BOD pada titik inlet 21,9-453 
mgll, dengan rata-rata 141,5 mgll. Pada 
tahun ini tingkat kemampuan IPLC dalam 
mereduksi kandungan BOD sebesar 8,6- 
Kisaran kandungan polutan-polutan 97,8 %, dengan rata-rata 56,7 % Dengan 
dalam limbah cair untuk masing-masing tingkat kemampuan tersebut kisaran kan- 
dungan BOD pada titik outlet 9,8-109,9 
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Tabel. 2. Tingkat Efektivitas IPLC Hotel-Hotel Di Yogyakarta Tahun 2003 
Catatan: 
T = Tidak memenuhi syarat; 
M = Memenuhi syarat 
No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Jumlah 
Selisih 
BOD COD TDS Det 
Gambar 1. Perbedaan Tingkat Effectivitas IPLC Hotel-Hotel Di Yogyakarta Tahun 2002 dan 
Tahun 2003 
Kondisi parameter (Memenui Syarat / Tidak Memenuhi Syarat) 
BOD 
Inlet 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
11T,OM 
Outlet 
T 
M 
T 
T 
M 
M 
T 
T 
T 
M 
M 
6T,5M 
COD 
5 T (45,4%) 
Inlet 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
11T,OM 
Outlet 
T 
M 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
M 
M 
8T,3M 
TDS 
3 T (27,3%) 
Inlet 
T 
T 
T 
M 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
M 
9T,2M 
Deterjen 
Outlet 
T 
M 
M 
M 
T 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
2T,9M 
Inlet 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
T 
M 
M 
lT,lOM 
7 T (77,8%) 
Outlet 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
T 
M 
M 
lT,IOM 
0 T (O,O%) 
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Tabel. 3. Tingkat Penurunan Kandungan Polutan-Polutan Dalam Limbah Cair Hotel- Hotel 
Di Yogyakarta Tahun 2002 
No Kandungan polutan limbah cair (mgll) 
BOD COD TDS Deterjen 
Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) 
1 52 13 7 5 221 66 70,l 102 2 98,2 0,20 0.06 70,O 
Sumber: Laporan Data Kesehatan Lingkungm Dalam Angka, 1,aboratorium Surveilans dan Epidemiologi 13'i'KI. Yogyakarta. 
Ilepkes KI, 2004'". 
Tabel 4. Tingkat Penurunan Kandungan Polutan-Polutan Dalam Limbah Cair Hotel-Hotel Di 
Yogyakarta Tahun 2003 
No Kandungan polutan limbah cair (mgll) -- 
BOD COD TDS Deterjen 
Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) Inlet Outlet A(%) 
1 226,5 109,9 51,5 698 277 60,3 384 166 56,7 0,76 1,Ol 0,O 
2 55,9 9,8 82,4 139 30 78,4 106 29 76,6 Td 7'd 0,O 
3 83,8 47 43,9 136 96 29,4 122 18 85,2 0,62 0,26 58,l 
4 49 3 9 3  19,4 105 83 20,9 34 3 91,2 0,04 Td 1 00 
5 453 10 97,8 1681 114 93,2 547 62 88,6 1,13 0.08 92,9 
6 21,9 20 8,6 118 60 49,l 23 15 34,7 0,Ol 0.2 0,O 
7 76 6 1 19,7 170 139 18,2 57 26 54,4 1,51 0,35 76,s 
8 95,7 39,6 58,6 189 90 52,4 106 14 86,8 0,50 0,18 64,O 
9 194,5 3 7 3  80,7 682 94 86,2 73 4 9 4 3  3,15 3,34 0,O 
10 1073 24,4 77,3 232 41 82,3 96 3 1 67,7 0,99 0.82 17,I 
Sumber: Laporan Data Kesehatan Lingkungan Dalam Angka, 12aboratorium Surveilans d m  t:,pidemiologi WI'Kl, Yogyakarta 
Depkes KI"'. 
mg/l, dengan rata-rata 38,9 mg/l. Berda- IPLC hotel dalam mereduksi kandungan 
sarkan perhitungan tersebut memang ter- COD. Kisaran kandungan COD pada titik 
lihat tejadi penwvnan tingkat kemam- inlet pada tahun 2002 sebesar 79-1 100 
puan IPLC dalam mereduksi BOD sebesar mg/l, dengan nilai rata-rata sebesar 397,9 
15,58% (72,28% pada tahun 2002 dan 56,7 mg/l. Pada periode ini tingkat kemampuan 
% pada tahun 2003). Dengan cara yang sa- IPLC hotel dalam mereduksi kandungan 
ma dapat diketahui perkembangan kine j a  BOD sebesar 16,8-96,7%, dengan rata-rata 
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66,5%, sehingga diperoleh hasil kinerja 
IPLC berupa tingkat kandungan COD pada 
titik oulet yang terjadi pada kisaran 27-6 13 
mg/l, dengan rata-rata 108,27 mg/l. Hal 
yang senada terjadi pada tahun 2003, 
kisaran kandungan COD pada titik inlet 
105-1.68 1 mgll, dengan rata-rata 406,6 
mg/l. Pada tahun ini tingkat kemampuan 
IPLC dalam mereduksi kandungan COD 
sebesar 18,2-52,4 %, dengan rata-rata 5 9 3  
%. Dengan tingkat kemampuan tersebut 
kisaran kandungan COD pada titik outlet 
30-277 mg/l, dengan rata-rata 97,5 mg/l. 
Berdasarkan perhitungan tersebut memang 
terlihat terjadi penurunan tingkat kemam- 
puan IPLC dalam mereduksi COD sebesar 
7,0% (66,5% pada tahun 2002 dan 59,5% 
pada tahun 2003). Cara perhitungan serupa 
terhadap parameter TDS dan deterjen 
membuktikan bahwa juga telah terjadi pe- 
nurunan kinerja IPLC hotel masing-masing 
sebesar 0,2% dan 18,79%. Data lebih rinci 
dapat dilihat pada Tabel. 3 dan Tabel. 4. 
PEMBAHASAN 
Bagaimanapun, limbah cair yang di- 
buang oleh hotel-hotel tersebut masih beri- 
siko terhadap lingkungan, dan berdasarkan 
fakta-fakta tersebut, kinerja IPLC yang ada 
masih perlu ditingkatkan. Kadar zat orga- 
nik terlarut yang ada masih dapat menye- 
babkan menipisnya kadar oksigen terlarut 
pada badan air tempat limbah cair tersebut 
dibuang, dan kandungan padatan terlarut 
juga masih memungkinkan terjadinya 
gangguan keseimbangan kehidupan biota 
air yang normal (4). Oleh karena itu, pe- 
mantauan kinerja IPLC hendaknya dilaku- 
kan secara rutin dan apabila ditemukan 
masalah yang dapat mengganggu kinerja 
IPLC tersebut perlu dicarikan jalan keluar- 
ny a. 
Pada tahun 1999, suatu penelitian 
mengenai kinerja IPLC sebuah rumah sakit 
yang berlokasi di Propinsi Banten me- 
nunjukkan bahwa parameter-parameter 
BOD, COD, dan TSS masih belum mem- 
enuhi standar yang berlaku, walaupun 
IPLC rumah sakit tersebut telah berhasil 
menurunkan kandungan polutan masing- 
masing sebesar 75,65%, 83,83%, dan 3,90 
% ( 5 ) .  Hal serupa juga terjadi di sebuah 
IPLC rumah sakit yang berlokasi di Pro- 
vinsi Jawa Barat, di mana parameter COD 
dan TSS belum memenuhi standar yang 
dipersyaratkan Terhadap hal-ha1 ter- 
sebut telah dilakukan upaya pemecahan 
masalah sesuai dengan faktor-faktor pe- 
nyebabnya. Umumnya masalah yang ter- 
jadi berkaitan dengan kinerja proses pe- 
ngolahan pada beberapa bagian bangunan 
IPLC tersebut. 
Sebenarnya apabila dirancang dengan 
benar, terutama di daerah tropis, penggu- 
naan metoda IPLC berupa waste stabili- 
zation ponds dapat mencapai tingkat penu- 
runan kadar polutan yang memadai dengan 
biaya yanf murah dan pemeliharaan yang 
minimal ( I. Hal ini dapat terjadi karena 
dengan melimpahnya sinar matahari, pro- 
ses photosintesa algae dapat be jalan lan- 
car sehingga kandungan oksigen terlarut 
dalam air lebih cepat meningkat, tapi sa- 
yang sistem ini memerlukan lahan yang 
cukup luas. Kondisi ini biasanya tidak mu- 
dah untuk diatasi terutama pada daerah 
perkotaan. Memang dalam menentukan de- 
sain proses pengolahan limbah cair hotel 
perlu memperhatikan faktor ketersediaan 
lahan, di samping karakteristik limbah ca- 
ir dan persyaratan kualitas effluent untuk 
masing-masing parameter ('). 
Terdapat beberapa faktor yang mem- 
pengaruhi tingkat efektivitas IPLC, antara 
lain petugas operator, dana operasional, 
dan kinerja proses IPLC-nya sendiri. Un- 
tuk mempertahankan efektivitas IPLC, as- 
pek kemampuan dan kecukupan petugas 
operator perlu diperhatikan. Dana opera- 
sional IPLC terutama untuk keperluan pe- 
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ngadaan bahan, pemeliharaan, perbaikan, 
biaya energi listrik, dan pemeriksaan labo- 
ratorium hams tersedia secara terus-mene- 
rus. Pemeliharaanlperbaikan peralatan me- 
kanik hendaknya dapat menjamin berfbng- 
sinya semua komponen instalasi pengo- 
lahan sehingga dapat menjaga kelangsu- 
ngan kinerja IPLC. 
Pemeriksaan laboratorium limbah ca- 
ir secara berkala perlu dilakukan untuk me- 
ngetahui efektivitas proses pengolahan 
limbah cair yang berlangsung, sehingga 
dapat terdeteksi apabila terjadi penyimpa- 
ngan kinerja proses pengolahan limbah ter- 
sebut . 
Secara garis besar dapat dikemukakan 
bahwa IPLC hotel umumnya terdiri dari 
bagian-bagian bangunan seperti: Grit 
Chamber, Bak Equalisasi, Bak Aerasi, Bak 
Sedimentasi, Bak Chlorinasi, Bak Stabili- 
sasi, dan Drying bed. Debit limbah cair 
yang ada sangat berpengaruh terhadap 
kebutuhan ukuran masing-masing bagian 
bangunan IPLC tersebut. Diperlukan Sara- 
na pengatur debit limbah cair untuk men- 
cegah fluktuasi debit limbah yang berpo- 
tensi dapat mengganggu kestabilan proses 
pengolahan limbah. Gangguan efektivitas 
dalam menurunkan kandungan BOD dan 
COD yang terjadi umumnya antara lain 
disebabkan kurang efektifnya proses aera- 
si, akibat supply oksigen yang kurang Ian- 
car. Tetapi bagaimanapun untuk meng- 
atasi gangguan kinerja IPLC-IPLC hotel 
tersebut diperlukan survei secara khusus 
terhadap keseluruhan sistem IPLC yang 
ada. 
Dari hasil dan pembahasan di atas 
dapat dinyatakan bahwa tingkat efektivitas 
IPLC hotel dalam mereduksi kandungan 
polutan-polutan sampai memenuhi syarat 
yang berlaku pada tahun 2002 untuk 
parameter-parameter BOD, COD, TDS, 
dan deterjen masing-masing sebesar: 72,72 
%, 45,45 %, 90,90 %, dan 90,90 %, dan 
untuk tahun 2003 ialah 45,45 %, 27,27 %, 
81,81 %, dan 90,90 %, jadi terjadi penu- 
runan tingkat efektivitas untuk masing- 
masing parameter sebesar 27,27 %, 17,73 
%, 9,09 %, dan 0,O %. 
Rata-rata tingkat kemampuan IPLC 
hotel-hotel dalam mereduksi kandungan 
polutan-polutan dalam limbah cair pada 
tahun 2002 untuk parameter-parameter 
BOD, COD, TDS, dan deterjen masing- 
masing sebesar 72,28 %, 66,5 %, 74,7 %, 
dan 56,29 %. Sedangkan untuk tahun 2003 
masing-masing parameter sebesar 56,7 %, 
59,5 %, 74,5 %, dan 37,5 %, sehingga 
terjadi penurunan kemampuan IPLC untuk 
masing-masing parameter se-besar 15,8 %, 
7,O %, 0,2 %, dan 18,79 %. Rata-rata 
kandungan polutan-polutan limbah cair 
untuk parameter-parameter BOD, COD, 
TDS, dan deterjen pada titik oulet IPLC 
masing-masing sebesar 38,45 mg/l, 108,27 
mgll, 20,7 mgll, dan 0,48 mgll (tahun 
2002), dan 38,9 mg/l, 97,5 mgll, 34,09 
mg/l, dan 0,65 mgll (tahun 2003). 
Secara umum dapat dikemukakan 
bahwa kinerja IPLC hotel masih perlu 
ditingkatkan, terutama dalam mereduksi 
kandungan BOD dan COD, untuk itu 
kegiatan pemantauan kualitas limbah cair 
seyogyanya terus dilakukan. 
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